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ABSTRAK

Itik magelang merupakan itik lokal yang memiliki prosentase produksi telur mencapai 80% pada
pemeliharaan intensif, untuk meningkatkan produksi telur maka pada penelitian ini itik magelang diberi
suplementasi kurkumin serta pajanan cahaya putih dan merah. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh pemberian kurkumin serta cahaya putih dan merah pada induk terhadap pertumbuhan anak itik
magelang. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang berasal dari 4
induk yang berbeda, yaitu induk AOBO (kurkumin O mg dan cahaya putih), AO0B1 (kurkumin 0 mg dan
cahaya merah), A1BO (kurkumin 18 mg dan cahaya putih) dan A1B1 (kurkumin 18 mg dan cahaya merah).
Masing-masing kelompok induk diambil 5 anak itik betina untuk diukur morfometrinya. Variabel yang
diamati berupa morfometri yang terdiri dari pengukuran panjang badan, panjang sayap, dan panjang kaki.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji non parametrik Kruskal Wallis dan diuji lanjut menggunakan
uji Mann Whitney-U. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa suplementasi kurkumin dan pajanan cahaya
putih serta merah pada induk secara umum dapat mempengaruhi pertumbuhan anak itik magelang.

Kata kunci: pertumbuhan, itik magelang, morfometri, kurkumin, cahaya merah dan putih.
ABSTRACT

Magelang duck was a local duck which has egg production up to 80% with intensive breeding, several ways to
increase egg production were curcumin supplementation with red and white light exposure. This research aims
to study the effect of curcumin supplementation with red and white light exposure to the growth of magelang
ducks. The research design used completely randomized design from 4 differents group of ducks, they were
AOBO (curcumin 0 mg and white light), AOB1 (curcumin 0 mg and red light), A1BO (curcumin 18 mg and
white light) and A1B1 (curcumin 18 mg and red light). Five female ducks were taken from each group and
their morphometry were measured. The variables of this research was morphometry that consists of body
length, wing length, and feet length. Collected data were analized with Kruskal Wallis non parametric test and
further tested with Mann Whitney-U test. The result of this research showed that curcumin supplementation
with red and white light exposure to main ducks affected magelang ducks growth.

Keywords : growth, magelang ducks, morphometry, curcumin, red and white light.

PENDAHULUAN itik lokal masih beragam, sehingga sifat produksi
telur selalu dijadikan sebagai kriteria seleksi ketika
dilakukan pemilihan bibit itik unggul (Susanti
maupun  daging  memerlukan  bibit yang dkk., 2012). Ciri khas itik magelang adalah adanya
berproduksi telur tinggi untuk memperbanyak warna putih melingkar seperti kalung pada
populasi. Saat ini kemampuan produksi telur pada lehernya, sehingga disebut "itik kalung". Itik

Pemanfaatan itik sebagai penghasil telur
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magelang berasal dari daerah Magelang, Jawa
Tengah. Wilayah pengembangan itik selain di
Kabupaten Magelang, antara lain di Kabupaten
Purworejo, Semarang dan  Temanggung.
Keunggulan itik magelang yaitu  memiliki
prosentase produksi telur berkisar 48-70%, dengan
pemeliharaan intensif produksi telur dapat
mencapai 80%. Itik jantan dan betina yang telah
diafkir dapat dimanfaatkan sebagai sumber daging,
yaitu menjadi itik potong (Dinas Peternakan dan
Kesehatan Hewan, 2013).

Kunyit mengandung kurkumin yang dapat
merangsang dinding kantong empedu untuk
mengeluarkan cairan empedu dan minyak atsiri
yang berfungsi mengatur keluarnya asam lambung
agar tidak berlebihan sehingga membantu kerja
usus (Erniasih dan Saraswati, 2006). Laporan
penelitian Strojny et al. (2016) menunjukan
bahwa pemberian kurkumin dalam bentuk
diamond nanoparticles (DN) pada ayam broiler
dapat mempengaruhi perkembangan embrio serta
mencegah perkembangan sel kanker in vitro.

Penambahan cahaya pada unggas
merupakan salah satu usaha dalam perbaikan
pengelolaan budidaya. Cahaya juga merupakan
salah satu faktor luar dalam pertumbuhan Aves
yang secara langsung  berperan  dalam
mengendalikan  berbagai  proses  fisiologis
(Sudjarwo, 2000). Hasil penelitian Liu et al.
(2015) menunjukkan bahwa ayam yang diberi
pajanan cahaya monokromatik artifisial dapat
mengaktifkan Hypothalamic pituitary gonadal
(HPG) serta meningkatkan produksi estrogen dan
progesteron sehingga meningkatkan produksi telur.

Pertumbuhan dan perkembangan makhluk
hidup merupakan hasil interaksi antara faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal, yaitu
gen dan hormon, sedangkan faktor eksternal
pertumbuhan dan perkembangan adalah pakan dan
lingkungannya (Isnaeni, 2006). Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu, maka penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui  pengaruh  suplementasi
kurkumin dan pajanan cahaya merah serta putih
pada induk terhadap pertumbuhan anak itik
magelang.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilakukan di  Balai
Pembibitan dan Budidaya Ternak Non Ruminansia
(BPBTNR) Banyubiru, Ambarawa. Anak itik
magelang yang digunakan pada penelitian ini
sebanyak 20 ekor yang dibagi menjadi 4 kelompok
(setiap kelompok terdiri atas 5 itik betina). Anak
itik berasal dari induk berumur 42 minggu yang
disuplementasi kurkumin sebanyak 18 mg serta
dipajan cahaya putih dan merah. Proses pemajanan
cahaya berlangsung selama 5 jam setiap harinya
mulai dari pukul 18.00-23.00 WIB menggunakan
lampu LED dengan besaran cahaya 10 lux.
Kurkumin yang digunakan untuk suplementasi
induk berasal dari Plamed Green Science Ltd.

Penelitian dilakukan dengan mengoleksi
telur dari induk yang dipajan cahaya dan
disuplementasi  kurkumin. Telur yang telah
dikumpulkan dicuci menggunakan desinfektan
kemudian dikeringkan. Telur itik dimasukkan ke
dalam mesin tetas untuk diinkubasi sampai
menetas selama kurang lebih 28 hari. Anak itik
yang telah menetas dibedakan jenis kelamin antara
itik betina dan jantan. Anak itik magelang diukur
morfometrinya, meliputi panjang badan, panjang
paruh, dan panjang kaki. Pengukuran morfometri
diulang sampai minggu ke-8 penelitian.

Rancangan  penelitian ~ menggunakan
Rancangn Acak Lengkap (RAL) yang berasal dari
4 induk yang berbeda, yaitu induk AOBO tidak
diberi kurkumin dan dipajan cahaya putih, induk
AOBL1 tidak diberi kurkumin dan dipajan cahaya
merah, induk A1B0 diberi kurkumin dosis 18
mg/ekor/hari dan cahaya putih, serta A1B1 diberi
kurkumin sebesar 18 mg/ekor/hari dan cahaya
merah. Data yang didapat diuji pola distribusi dan
homogenitasnya. Data yang diperoleh bersifat
homogen namun berdistribusi tidak normal,
sehingga dilakukan uji non parametrik Kruskal
Wallis untuk mengetahui perbedaan antar
kelompok perlakuan kemudian dilakukan uji lanjut
menggunakan Mann-Whitney U. Semua analisis
dilakukan dengan taraf signifikansi 5% (0=0.05)
(Santoso, 2001). Data dianalisis menggunakan
program komputer SPSS 23.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan data pertumbuhan anak itik
magelang dimulai dari setelah menetas sampai
berumur 7 minggu. Data yang diperoleh disajikan
dalam Tabel 1-3 dimana setiap tabel terdapat
variabel yang diamati. Panjang badan pada
kelompok AO0BO, AOB1, A1BO dan A1B1 tidak
berbeda nyata pada minggu pertama, kedua,
ketiga, keempat, keenam, ketujuh dan kedelapan
(P>0,05), sedangkan pada minggu kelima terdapat
perbedaan nyata (P<0,05). Hal ini disebabkan pada
minggu kelima anak itik masih dalam masa
pertumbuhan starter, pada masa pertumbuhan
starter pertumbuhan berlangsung dengan cepat
sehingga perbedaan pertumbuhan antar kelompok
perlakuan dapat terlihat, menurut Rizkuna dkk.
(2014) menyatakan bahwa Ca pada itik sebagian
besar dideposisikan pada tulang terutama terjadi
pada masa starter yaitu dimana saat itik baru
memulai pertumbuhan. Indikator pertumbuhan itik
bisa dilihat dari pertumbuhan tulangnya.
Pertumbuhan tulang akan optimal apabila bahan
penyusun tulangnya terpenuhi, terutama mineral
Ca, sedangkan Fuller (2004) menyatakan bahwa
pertumbuhan jaringan dimulai dari pertumbuhan
tulang, otot, dan terakhir lemak. Sampurna dan
Suatha (2010) menyatakan bahwa tulang dan kaki
berkembang paling dini yang kemudian disusul
oleh panjang tubuh dan otot, sedangkan lemak
tumbuh paling lambat. Hal ini disebabkan

pertumbuhan dan perkembangan tubuh dimulai
dari bagian depan (kepala) bergerak ke bagian
belakang tubuh dan bagian tubuh yang lain mulai
dari ujung kaki menyebar ke atas. Kedua
pertumbuhan ini bertemu pada bagian tengah
tubuh yang disebut dengan pertumbuhan anterior-
posterior dan centripetal.

Kurkumin yang diberikan pada induk
A1BO0 dan A1B1 dapat memperlancar metabolisme
sehingga pertambahan panjang badan dapat
berlangsung optimal. Agustina (2006) menyatakan
bahwa minyak atsiri dan kurkumin berperan
meningkatkan kerja organ pencernaan,
merangsang dinding empedu, mengeluarkan cairan
empedu dan merangsang keluarnya getah pankreas
untuk meningkatkan pencernaan karbohidrat,
lemak dan protein. Efek tersebut mengakibatkan
adanya peningkatan konsumsi pakan, sehingga
kebutuhan protein, karbohidrat dan lemak yang
digunakan untuk perkembangan dan pertumbuhan
akan terpenuhi. Cahaya merah yang dipajan pada
induk AOB1 dan A1B1 dapat meningkatkan
pertumbuhan panjang badan karena terdapat
peningkatan gerak tubuh. Senaratna et al. (2015)
menyatakan bahwa burung yang terpapar cahaya
merah dan putih lebih aktif dalam gerakan
berjalan, berdiri, minum, agresi, dan peregangan
sayap meningkat. Gerakan yang meningkat dapat
memperbaiki perkembangan tulang dan mencegah
lesi kulit pada hocks, kaki dan dada yang
disebabkan oleh istirahat terlalu lama.

Tabel 1. Rata-rata panjang badan pada anak itik magelang.

AOBO AOB1 A1BO Al1B1
Minggu 1 7,10° 7,00° 6,84° 6,76°
Minggu 2 9,00° 9,042 8,00% 9,00°
Minggu 3 10,70° 10,60° 10,60° 10,20°
Minggu 4 11,80° 11,80° 11,40° 12,00
Minggu 5 15,20 12,30° 15,60° 15,40°
Minggu 6 19,80° 18,50° 20,007 20,20°
Minggu 7 20,60° 21,80 21,40° 21,20°
Minggu 8 25,60° 24,20 23,60° 24,20°

Keterangan:

Angka yang diikuti dengan superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata
pada taraf signifikansi 5%. AOBO: induk tidak diberi kurkumin dan dipajan cahaya putih; AOB1: induk tidak diberi
kurkumin dan dipajan cahaya merah; A1BO: induk diberi kurkumin 18 mg/ekor/hari dan cahaya putih; A1B1: induk

diberi kurkumin 18 mg/ekor/hari dan cahaya merah.
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Tabel 2. Rata-rata panjang sayap pada anak itik magelang.

A0BO AOB1 A1B0 AlB1
Minggu 1 4,10° 4,00° 4,00 3,90°
Minggu 2 4,40° 4,60° 4,50° 4,30°
Minggu 3 5,70° 5,10 5,10 5,40°
Minggu 4 6,00° 6,20 5,80°% 6,20°
Minggu 5 15,20 12,30° 15,60° 15,40°
Minggu 6 19,80° 18,50° 20,00° 20,20°
Minggu 7 17,80° 18,20° 16,60 15,40°
Minggu 8 21,60° 25,60° 19,00° 19,40°

Keterangan:

Angka yang diikuti dengan superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata
pada taraf signifikansi 5%. AOBO: induk tidak diberi kurkumin dan dipajan cahaya putih; AOB1: induk

Panjang sayap kelompok AO0BO, AO0BL,
Al1BO dan A1B1 pada minggu pertama sampai
minggu ketujuh menunjukkan bahwa seluruh
kelompok perlakuan tidak berbeda nyata (P>0,05),
hal ini disebabkan oleh pertumbuhan sayap yang
relatif konstan pada awal pertumbuhan, Ariawan
dkk. (2016) menyatakan bahwa bagian dada dan
paha berkembang lebih dominan selama
pertumbuhan apabila dibandingkan pada bagian
sayap dan punggung, sehingga perkembangan
sayap dan punggung relatif konstan. Hasil
pengukuran minggu kedelapan menunjukkan
adanya perbedaan nyata pada kelompok perlakuan
AO0BO, AOB1, A1BO, dan A1B1 (P<0,05), hal ini
terjadi karena anak itik masih dalam masa
pertumbuhan starter, pada masa pertumbuhan
starter pertumbuhan berlangsung dengan cepat
sehingga perbedaan pertumbuhan antar kelompok
perlakuan dapat terlihat, menurut Rizkuna dkk.
(2014) menyatakan bahwa Ca pada itik sebagian
besar dideposisikan pada tulang terutama terjadi
pada masa starter yaitu dimana saat itik baru
memulai pertumbuhan. Indikator pertumbuhan itik
bisa dilihat dari pertumbuhan tulangnya.
Pertumbuhan tulang akan optimal apabila bahan
penyusun tulangnya terpenuhi, terutama mineral
Ca.

Cahaya merah yang dipajan pada induk
AOB1L dan Al1B1 dapat  meningkatkan
pertumbuhan sayap, pertumbuhan sayap tertinggi
dicapai oleh anak itik dari induk AOB1 karena
cahaya merah dapat meningkatkan kadar kalsium
dalam darah. Kasiyati dkk. (2010) menyatakan
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bahwa unggas yang menerima cahaya merah, hijau
dan biru serta kontrol memiliki kadar kalsium
darah pada umur 7 dan 9 minggu yang relatif
tinggi karena kalsium dalam plasma digunakan
untuk pertumbuhan tulang. Kurkumin yang
diberikan pada induk A1BO dan A1B1 dapat
mempengaruhi pertumbuhan sayap karena kunyit
sebagai sumber kurkumin mengandung protein dan
kalsium. Hasil analisis di Laboratorium Balai
Penelitian Bioteknologi Tanaman Pangan Bogor,
menunjukkan bahwa dalam ampas kunyit
mengandung Ca (0,12%), dan protein (5,524%)
(Balai Penelitian Bioteknologi Tanaman Pangan,
2000).

Pertumbuhan sayap terjadi lebih lambat
dari pertumbuhan yang terjadi pada sumbu tubuh,
menurut Dewanti dkk. (2013) bagian dada dan
bagian paha berkembang lebih dominan selama
pertumbuhan apabila dibandingkan pada bagian
sayap. Pertumbuhan panjang badan terjadi lebih
lambat dari pertumbuhan kaki, hal ini sesuai
dengan pendapat Sampurna dan Suatha (2010)
yang menyatakan bahwa tulang dan kaki
berkembang paling dini yang kemudian disusul
oleh panjang tubuh dan otot, sedangkan lemak
tumbuh paling lambat. Hal ini disebabkan
pertumbuhan dan perkembangan tubuh dimulai
dari bagian depan (kepala) bergerak ke bagian
belakang tubuh dan bagian tubuh yang lain mulai
dari ujung kaki menyebar ke atas.

Panjang kaki pada kelompok AOBO,
AOB1, A1BO dan Al1B1 berbeda nyata pada
minggu pertama (P<0,05), sedangkan pada minggu
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kedua sampai kedelapan seluruh kelompok
perlakuan menunjukkan tidak terdapat perbedaan
nyata (P>0,05). Kunyit sebagai sumber kurkumin
yang diberikan pada induk itik A1BO dan AlB1
mengandung protein dan kalsium yang dibutuhkan
untuk pertumbuhan tulang, Hasil penelitian Balai
Penelitian Bioteknologi Tanaman Pangan (2000)
menunjukkan bahwa kunyit mengandung bahan-
bahan anorganik seperti N (0,884%), P (0,211%),

Ca (0,12%), dan bahan-bahan organik seperti
lemak (3,61%), serat kasar (4,28%), protein
(5,524%), abu (8,03%) dan air (15,41%). Ridla
dkk. (2016) menyatakan bahwa senyawa organik
utama penyusun tulang adalah protein. Protein
utama penyusun tulang adalah kolagen tipe 1 yang
merupakan 90-95% bahan organik utama pada
tulang, sedangkan sisanya adalah medium
homogen yang disebut substansi dasar.

Tabel 3. Rata-rata panjang kaki pada anak itik magelang.

AO0BO AO0B1 A1BO Al1B1
Minggu 1 2,06° 2,40 2,90° 2,40
Minggu 2 3,06 2,80° 3,24° 2,96
Minggu 3 3,20° 3,22° 3,30° 3,26°
Minggu 4 3,40° 3,80° 3,82° 3,80°
Minggu 5 4,62° 4,12 4,44% 4,30°
Minggu 6 5,96 5,94° 5,76° 6,14°
Minggu 7 6,30° 6,42° 6,50° 6,10°
Minggu 8 6,64° 6,46° 6,70° 6,90°

Keterangan:

Angka yang diikuti dengan superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak terdapat perbedaan nyata
pada taraf signifikansi 5%. AOBO: induk tidak diberi kurkumin dan dipajan cahaya putih; AOB1: induk tidak diberi
kurkumin dan dipajan cahaya merah; A1BO: induk diberi kurkumin 18 mg/ekor/hari dan cahaya putih; A1B1: induk

diberi kurkumin 18 mg/ekor/hari dan cahaya merah.

Cahaya merah yang dipajan pada induk
AOB1 dan A1B1 dapat meningkatkan nafsu makan
sehingga pertumbuhan tulang juga meningkat,
Sulistyoningsih (2009) menyatakan bahwa cahaya
merah meningkatkan aktifitas makan unggas,
sehingga pemberian perlakuan dengan cahaya
merah  dapat mencegah  dischondroplasia
(kerapuhan tulang). Parry (2011) berpendapat
bahwa  kelembaban  relatif mesin  tetas
mempengaruhi penyerapan kalsium dari kerabang
telur. Kalsium (Ca) berfungsi sebagai pembentuk
tulang. Kelembaban relatif yang optimal
menjadikan  penyerapan  kalsium  berjalan
sempurna, sedangkan menurut Leksrisompong et
al. (2007) temperatur berguna untuk mengaktifkan
provitamin D, metabolisme kalsium dan phospor.

Provitamin D berfungsi untuk menstimulasi
sintesis  protein yang membawa kalsium.
Kelembaban  berfungsi  sebagai  perantara
pertukaran  panas dalam kerabang, guna

mengoptimalkan proses metabolisme kalsium,
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phospor, dan sintesis protein yang membawa
kalsium untuk pembentukan tulang dan kaki
embrio, sehingga panjang kaki pada minggu
pertama berbeda nyata.

Hasil pengukuran morfometri mulai dari
minggu pertama sampai minggu kedelapan
menunjukkan bahwa setiap organ tubuh memiliki
kecepatan laju pertumbuhan yang berbeda, hal ini
sesuai dengan pendapat Sampurna (2013) bahwa
setiap organ, jaringan ataupun bagian tubuh pada
setiap fase mempunyai kecepatan atau laju
pertumbuhan yang berbeda. Umumnya masa
percepatan pertumbuhan terjadi sebelum ternak
mengalami pubertas (dewasa kelamin) kemudian
terjadi proses perlambatan, pertumbuhan memiliki
tahap yang cepat dan lambat, tahap cepat terjadi
pada saat lahir sampai pubertas, sedangkan tahap
lambat terjadi saat kedewasaan tubuh telah
tercapai (Agustina dkk, 2013). Bagian tubuh yang
berfungsi lebih awal akan berkembang lebih dulu.
Hal ini sesuai dengan pendapat Eka dkk. (2014)
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yang menyatakan semua bagian dari tubuh hewan
tumbuh dengan cara teratur, namun tidak tumbuh
dengan suatu kesatuan karena berbagai jaringan
tumbuh dengan laju yang berbeda dari lahir sampai
dewasa.

KESIMPULAN

Suplementasi kurkumin sebesar 18 mg dan
pajanan cahaya putih serta merah yang diberikan
pada induk itik dapat meningkatkan pertumbuhan
badan anak itik magelang.
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